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Dewasaini jumlah wanita yang terjun dalam dunia pekerjaan kian meningkat. Berbagai alasan mendasari
keputusan wanita untuk bekerja, seperti: tetap adanya stimulasi intelektual, tambahan kontak sosial dan
perasaan berharga. Selain itu, juga karena penghasilan yang didapat dapat menjadi tambahan penghasilan
keluarga. Selanjutnya, ketika seorang wanita bekerjatelah menikah dan memiliki anak makaia akan
menjalani peran ganda secara bersamaan, yaitu perannya dalam keluarga dan perannya dalam pekerjaan.
Status bekerja yang dimiliki oleh wanita yang telah menikah dan memiliki anak ini, sedikit banyak akan
memberikan pengaruh terhadap area tugasnya, yaitu: pengaruh terhadap hubungan dengan suami, pengaruh
terhadap anak, pengaruh terhadap pekerjaan dan pengaruh terhadap dirinya sendiri (Hoffman, 1984).
Adapun peran dalam keluarga yang kerap dituntut dari seorang wanita yang telah menikah dan memiliki
anak terkait dengan interaksi yang mereka lakukan yaitu terhadap suami (peran sebagai istri) dan anak
(peran sebagai ibu). Peran sebagai ibu ini juga semakin dirasakan ketika usia anak masih berusia bayi (0-1 8
bulan) karenadi usiaini kelekatan (attachment) ibu dengan anak berpengaruh pada perkembangan anak di
masa yang akan datang. Selain peran dalam keluarga tersebut, seorang wanita bekerja juga harus memenuhi
perannya dalam pekerjaan. la diharapkan dapat memenuhi tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya
dalam pekerjaan yang ia geluti. lajuga dituntut untuk memberikan komitmen yang baik terhadap
pekerjaannya. Adanya tuntutan atau role expectation dari kedua peran (dalam keluarga dan dalam pekerjaan)
inilah yang kemudian dapat menimbulkan konflik peran pada wanita bekerja yang menikah dan memiliki
anak. Secara lebih khusus, konflik peran yang terjadi karena adanya tuntutan pekerjaan yang bertentangan
atau tidak sesuai dengan tuntutan dari keluarga disebut sebagai workfamily conflict (Thomas & Ganster,
1995). Penelitian ini bermaksud untuk melihat |ebih lanjut mengenai fenomenawork family conflict, yang
dialami oleh wanita bekerja yang menikah dan memiliki anak usia bayi (0-18 bulan). Penelitian ini diawali
dengan pendekatan kuantitatif terhadap 34 subjek untuk menyaring 3 subjek dengan skor workfamily
conflict yang tertinggi. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif berupa wawancara
terhadap ketiga subjek tersebut untuk menggali keunikan dan kekhasan work family conflict yang dialami
subjek. Hasil kuantitatif yang didapatkan menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan cukup valid dan
reliabel dalam mengukur workfamily conflict (WPC) sescorang. Selain itu skor tertinggi yang didapat
subjek dalam penelitian ini adalah 89 dan skor terendah adalah 41, sedangkan rata-rata dari skor yang
diperoleh subjek adalah 66,4. Hasil penelitian kualitatif berupa wawancara terhadap 3 orang subjek dengan
skor WFC tertinggi menunjukkan bahwa status wanita bekerja yang menikah dan memiliki anak dapat
memberikan pengaruh, baik positif maupun negatif, terhadap hubungan mereka dengan suami, anak,
pekerjaan dan wanitaitu sendiri. Adapun hal yang dapat menyebabkan munculnya WPC pada subjek
penelitian ini adalah job stressors dan/ atau family srressors dan adanya family involvement yang besar.
Dampak dari WFC yang timbul adalah adanya gejala-gejala job distress, family distress maupun depresi
yang dialami subjek. Kemudian dalam menghadapi WFC tersebut, dilakukan beberapa strategi, seperti
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mendefinisikan ulang keputusan untuk bekerja dan mendel egasikan tugas dalam keluarga selama sedang
bekerjadi kantor.



